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Pengukuran Psikologis

Yang perlu diperhatikan dalam pengukuran psi: (Azwar, 2012,

him 2)

1. Atribut psikologi bersifat latent.

2. aitem2 dIm alat ukur psikologis ditulis berdasarkan indikator
keperilakuan yg jumlah terbatas.

3. Respons yg diberikan subjek thd stimulus/aitem dipengaruhi oleh
variabel2 lain.

4. Atribut psikologi manusia stabilitasnya tdk tinggi.

5. Interpretasi thd hasil ukur psikologi hanya dpt dilakukan secara
normatif.

KLASIFIKASI TES PSIKOLOGIS
(Azwar, 1996, him 5)

Inteligensi
(potensi umum)

Bakat
(potensi khusus)

aktual
TES
PSIKOL! |
SIKoroct \ NON-KOGNITIF
= (Tes Kepribadian)
= (Performa tipikal)
royeksi

3

Kemampuan
potensial

KOGNITIF
= (Tes Kemampuan)
= (Performa maksimal)

Aries Yulianto

Pengukuran (Measurement)

Measurement menurut Tyler (Azwar, 1996, him 4):

“« ”

adanya proses pembandingan
- Membandingkan atribut yg hendak diukur dgn alat ukurnya secara
deskriptif.

Tes

Pengertian Tes:

1. menurut Anastasi (dalam Azwar, 1996, him 3)

= pengukuran objektif & standar terhadap sampel perilaku.
2. menurut Brown (dalam Azwar, 1996, him 3)

= prosedur yg sistematik utk mengukur sampel perilaku.

Hal penting mengenai tes:

1. Tes adalah prosedur sistematik
2. Tes mengukur perilaku,

3. Tes berisi sampel perilaku.

Langkah Konstruksi Alat Ukur
Psikologi (Azwar, 2012, him 15)
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